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ABSTRAK  

Kepulauan Bangka Belitung sebagai salah satu daerah bagian barat Indonesia yang memiliki kekayaan 

tumbuhan herbal yang manfaatnya sangat diyakini masyarakat setempat. Tumbuhan mentangor 

(Calophyllum rufigemmatum) merupakan tanaman yang banyak tumbuh di Bangka Belitung dan telah 

dimanfaatkan masyarakat Bangka Belitung sebagai obat tradisional untuk mengobati penyakit kulit. 

Namun, penelitian terhadap kulit batang mentangor asal Bangka Belitung belum pernah dilakukan terkait 

kandungan fitokimia dan potensi sebagai antioksidan. Untuk itu perlu dilakukannya penelitian efek 

farmakologi aktivitas antioksidan terhadap kulit batang mentangor Bangka Belitung. Uji aktivitas 

antioksidan pada riset ini menggunakan metode DPPH dengan konsentrasi ektrak kulit batang mentangor 

diameter 1 cm, 7 cm, dan 17 cm yaitu 5, 10, 20, dan 40 µg/mL. Ekstrak diukur pada panjang gelombang 

maksimum 515 nm. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan  ekstrak kulit batang mentangor dengan 

diameter 1 cm, 7 cm, dan 17 cm berturut-turut diperoleh nilai IC50 sebesar 13,108 µg/mL; 5,52 µg/mL; 

1,937 µg/mL. Sehingga dapat diketahui bahwa aktivitas antioksidan ekstrak etanol kulit batang mentangor 

tergolong sangat kuat.  
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PENDAHULUAN  

Kepulauan Bangka Belitung sebagai salah satu 

daerah bagian barat Indonesia yang memiliki kekayaan 

tumbuhan herbal yang manfaatnya sangat diyakini 

masyarakat setempat. Tumbuhan mentangor 

(Calophyllum rufigemmatum) merupakan tanaman yang 

banyak tumbuh di Bangka Belitung dan telah 

dimanfaatkan masyarakat Bangka Belitung sebagai obat 

tradisional untuk mengobati penyakit kulit. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Tanjung et. al. (2019) 

terhadap kulit batang bintangor (Calophyllum 

tentrapterum Miq.) asal Kalimantan Timur bahwa kulit 

batang bintangor mengandung senyawa benzofuran, 

senton, fenikumarin serta senyawa aktif. Penemuan 

lainnya terhadap tumbuhan bintangor ditemukan 

senyawa aktif baru calotetrapterin A-C dan senyawa 

baru tersebut diujikan pada sel kanker leukimia (sel 

murin leukimia P 388) dan menunjukkan kekuatan yang 

sangat aktif (Tanjung et. al., 2019). Aktivitas 

antioksidan ekstrak etanol kulit batang bintangur 

(Calophyllum soulattri Burm. F) memiliki kandungan 

antioksidan yang tinggi yaitu 4,29 mmol Fe2+/100 gm 

(Husni et. al., 2020),. Namun, penelitian terhadap kulit 

batang mentangor asal Bangka Belitung belum pernah 

dilakukan terkait kandungan fitokimia dan potensi 

sebagai antikanker payudara serta antioksidan.  

Tanjung et. al. (2019) mengatakan bahwa akan 

dilakukan dan difokuskan eksplorasi Calophyllum 

lainnya dari berbagai wilayah di Indonesia, sehingga 

dapat dipetakan jenis-jenis Calophyllum Indonesia yang 

dapat dijadikan sebagai sumber obat kanker. Untuk itu 

perlu dilakukannya penelitian efek farmakologi 

fitokimia dan antioksidan yang dapat dijadikan obat 

antikanker terhadap kulit batang mentangor Bangka 

Belitung. Identifikasi fitokimia (metabolit sekunder) 

secara kualitatif perlu dilakukan terhadap keberadaan 

senyawa terpenoid, saponin, steroid, fenolik, alkaloid, 

dan flavonoid yang diketahui memiliki aktivitas yang 

dapat menghambat pertumbuhan sel kanker payudara 

dengan aktivitas antioksidan yang kuat dalam 

menangkal radikal bebas (Nuraini et. al., 2015). 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilakukan secara luring dengan 

pendekatan riset secara empirik. Penelitian telah 

dilaksanakan selama 3 bulan dari bulan Juni - Agustus 

2022. Riset dilaksanakan di Laboratorium MIPA Dasar 

FPPB UBB LIPI dengan tetap mematuhi protokol 

kesehatan COVID-19.  
 

Preparasi Sampel   

Kulit batang mentangor (Calophyllum 

rufigemmatum) yang digunakan dalam riset ini berasal 

dari Desa Dendang, Kecamatan Kelapa, Kabupaten 

Bangka Barat, Kepulauan Bangka Belitung. Pada riset 

ini digunakan kulit batang mentangor dengan variasi 

batang muda, setengah tua, dan muda atau diameter 

batang yaitu 1 cm, 7 cm, dan 17 cm. Selanjutnya sampel 

tersebut akan dikeringkan di udara terbuka kemudian 

diblender menjadi serbuk kering dan diayak.  
 

Ekstraksi Senyawa Aktif  

Pada penelitian ini ekstraksi kulit batang mentangor 

menggunakan metode maserasi. Kulit batang mentangor 

masing-masing diameter sebanyak 100 g dilarutkan 

dalam pelarut etanol denganperbandingan 1 : 10 (g:v). 

Sampel kemudian didiamkan ditempat gelap selama 3 

hari. Kemudian ekstrak tersebut disaring dan 

dievaporasi untuk menghilangkan pelarutnya (Damanik 

et al., 2014).    

Skrining Senyawa Metabolit Sekunder (Fitokimia)  

Skrining Senyawa Metabolit Sekunder dilakukan di 

Laboratorium MIPA FPPB UBB dengan tujuan untuk 
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mengetahui metabolit sekunder yang terkandung dalam 

kulit batang mentangor pada diameter yang berbeda-

beda. Identifikasi ini dilakukan dengan beberapa metode 

yaitu meliputi uji tanin, flavonoid, fenolik, alkaloid, 

steroid dan terpenoid. Uji tanin menggunakan metode 

besi (III) klorida (FeCl3), uji flavonoid dengan metode 

Wilstater Sianidin, uji alkaloid dengan menggunakan 

metode Mayer dan Wegner, sedangkan uji steroid 

menggunakan metode Liebermann-Buchnard (Marliana 

et al., 2005).  
 

Uji Antioksidan  

Aktivitas antioksidan dilakukan di Laboratorium 

MIPA FPPB UBB dengan metode DPPH. Masing-

masing ekstrak etanol kulit batang mentangor yang 

berdiameter 1 cm, 7 cm, dan 17 cm ditimbang sebanyak 

5 mg dilarutkan dalam 50 mL metanol sehingga 

diperoleh konsentrasi 100 ppm. Larutan tersebut lalu 

dipipet sebanyak 0,1 ; 0,5 ; 1, 2, dan 5 mL dan 

diencerkan dalam labu ukur 10 mL. Kemudian larutan 

tersebut masing – masing dimasukkan kedalam tabung 

reaksi sebanyak 1 mL dan ditambahkan pelarut metanol 

sebanyak 2 mL dan 1 mL DPPH. Lalu disiapkan kembali 

tabung reaksi untuk larutan blanko yaitu 3 mL metanol 

ditambahkan 1 mL DPPH. Masing – masing larutan dan 

blanko tersebut diaduk menggunakan vortexer selama 

30 detik dan diinkubasi selama 30 menit pada suhu 37 
oC. Setelah itu larutan dan blanko diuji menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 515 

nm (Mahardika, 2018). Inhibisi dihitung berdasarkan 

persamaan berikut (Rahmayani et al., 2013):  

% 𝑖𝑛ℎ𝑖𝑏𝑖𝑠𝑖 =
𝑎𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜 − 𝑎𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝑎𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜
 𝑥 100% 

Selanjutnya nilai IC50 atau Inhibition Concentration 

50% (konsentrasi sampel yang dapat menghambat 50% 

radikal bebas DPPH) ditentukan dengan persamaan y = 

ax+b. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Preparasi Kulit Batang Mentangor 

Kulit batang mentangor yang telah dikeringkan 

kemudian dihaluskan hingga menjadi serbuk. 

Penghalusan ini bertujuan untuk memperbesar luas 

permukaan partikel sehingga semakin besar kontak 

partikel dengan pelarut dan mempermudah proses 

ekstraksi (Husni et. al., 2018). 
 

Ekstraksi Kulit Batang Mentangor 

Ekstraksi kulit batang mentangor menggunakan 

metode maserasi. Prinsip metode maserasi yaitu 

distribusi senyawa aktif dalam pelarut berdasarkan 

tingkat kepolarannya. Maserasi sampel kulit batang 

mentangor menggunakan pelarut etanol. Maserasi 

dilakukan dengan cara merendam simplisa masing-

masing kulit batang mentangor yang berdiameter 1 cm, 

7 cm, dan 17 cm dalam pelarut etanol selama 3 x 24 jam 

dan dilakukan pengadukan setiap 1 x 24 jam. Masing-

masing Ekstrak kemudian dipekatkan dengan rotary 

evaporator bertujuan untuk menguapkan pelarut 

sehingga diperoleh ekstrak kental. Ekstrak masing-

masing kulit batang mentangor yang dihasilkan dari 

masing-masing 10 gram simplisa diperoleh berturut-

turut sebanyak 20,11 g; 25,43 g; dan 22,89 g. 
 

Pengujian Skrining Fitokimia  

Identifikasi fitokimia dilakukan secara kualitatif 

dengan mengamati perubahan pada sampel uji. 

Identifikasi fitokimia bertujuan untuk mengetahui 

kandungan metabolit sekunder yang terdapat dalam 

suatu sampel uji. Metabolit sekunder yang diidentifikasi 

dalam uji kualitatif ekstrak kulit batang mentangor 

antara lain yaitu alkaloid, flavonoid, steroid, fenolik, dan 

tanin. Berdasarkan hasil uji fitokimia terhadap ekstrak 

kulit batang mentangor, diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Uji Fitokimia Ekstrak Etanol Kulit Batang Mentangor 

Uji 

Diameter 

Tanin Flavonoid Alkaloid Steroid Fenol 

1 cm + + + - + 

7 cm + + + - + 

17 cm + + + - + 

Keterangan: (+) = ada, (-) = tidak ada 

 

Berdasarkan hasil skrining fitokimia menunjukkan 

hasil reaksi beberapa reaksi masing-masing uji ekstrak 

etanol kulit batang mentangor mengandung tanin, 

fenolik, flavonoid, dan alkaloid. Sedangkan senyawa 

steroid tidak ditemukan pada masing-masing ekstrak 

kulit batang mentangor. 

 

Uji Aktivitas Antioksidan 

Pengukuran aktivitas antioksidan menggunakan 

metode DPPH (1,1-difenil-2-pikrilhidrazil) yaitu 

dengan mengukur kemampuan sampel dalam meredam 

radikal DPPH. Penggunaan DPPH pada pengujian 

berfungsi sebagai senyawa radikal yang akan bereaksi 

dengan senyawa antioksidan dalam sampel uji. Uji 

aktivitas antioksidan pada riset ini menggunakan 

metode DPPH dengan konsentrasi ektrak kulit batang 

mentangor diameter 1 cm, 7 cm, dan 17 cm yaitu 5, 10, 

20, dan 40 µg/mL. Ekstrak diukur pada panjang 

gelombang maksimum 515 nm. Data pengukuran 

aktivitas antioksidan disajikan pada tabel berikut: 

 

Tabel 2. Aktivitas Antioksidan Mentangor 1 cm 

Konsentrasi 

(µg/mL) 

Standar 

Deviasi 

Absorbansi 

Sampel uji 

% 

inhibisi 

IC50 

(µg/mL) 
Ket. 

5  3,341 0,774 33,79   

13,108 

 

Sangat  

Kuat  
10  1,109 0,569 51,33  

20  5,239 0,505 56,8 

40  1,223 0,058 95 
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Tabel 3. Aktivitas Antioksidan Mentangor 7 cm 

Konsentrasi  

(µg/mL) 

Standar 

Deviasi 

Absorbansi 

Sampel uji 

% 

inhibisi 

IC50 

(µg/mL) 
Ket. 

5  2,937 0,640 45,25   

5,52 

 

Sangat  

Kuat  
10  0,467 0,527 54,92  

20  1,135 0,234  79,98 

40  1,648 0,054  95,38 

Tabel 4. Aktivitas Antioksidan Mentangor 17 cm 

Konsentrasi  

(µg/mL) 

Standar 

Deviasi 

Absorbansi 

Sampel uji 

% 

inhibisi 

IC50 

(µg/mL) 
Ket. 

5  4,168 0,665 43,11   

1,937 

 

Sangat  

Kuat  
10  2,901 0,416 64,41  

20  4,433 0,168  85,63 

40  3,001 0,089  92,39 

Berdasarkan hasil pengukuran aktivitas 

antioksidan ekstrak kulit batang mentangor dengan 

diameter 1 cm, 7 cm, dan 17 cm berturut-turut diperoleh 

nilai IC50 sebesar 13,108 µg/mL; 5,52 µg/mL; 1,937 

µg/mL. Sehingga dapat diketahui bahwa aktivitas 

antioksidan ekstrak etanol kulit batang mentangor 

tergolong sangat kuat, dengan aktivitas antioksidan 

tertinggi pada ekstrak kulit batang mentangor diameter 

17 cm. Aktivitas antioksidan ekstrak etanol kulit batang 

mentangor (Calophyllum rufigemmatum) lebih kuat 

dibandingkan dengan ekstrak batang Calophyllum 

rigidum Miq. yang memiliki nilai IC50 sebesar 7,5 

μg/mL (Septiana et. al., 2017). 

Dalam hal ini antioksidan kulit batang mentangor 

berperan untuk menangkap radikal bebas agar sel kanker 

tidap dapat berkembang pada tahap inisiasi, promosi, 

dan progresi. Fitokimia kulit batang mentangor 

mengandung anti oksidan yang sangat kuat yang 

berfungsi sebagai kemopreventif dan kuratif antikanker, 

dapat membantu agen kemoterapi dalam membentuk 

efek pro-oksidan sehingga sel kanker semakin 

meningkat dan poliferasi sel dapat dihambat (Chikara et. 

al., 2017). Flavonoid merupakan salah satu antioksidan 

yang berperan dalam penghambatan sel kanker dengan 

cara berikatan pada death receptor (TNF-R) dan Fas 

asssociated Death Domain (FADD) yang membentuk 

kompleks Death Inducing Signaling Complex (DISC) 

(Meiyanto et. al., 2005). 

KESIMPULAN  

Ekstrak etanol kulit batang mentangor mengandung 

senyawa tanin, fenolik, flavonoid, dan alkaloid. 

Sedangkan senyawa steroid tidak ditemukan pada 

masing-masing ekstrak kulit batang mentangor. 

Aktivitas antioksidan ekstrak kulit batang mentangor 

dengan diameter 1 cm, 7 cm, dan 17 cm berturut-turut 

diperoleh nilai IC50 sebesar 13,108 µg/mL; 5,52 µg/mL; 

1,937 µg/mL. Sehingga dapat diketahui bahwa aktivitas 

antioksidan ekstrak etanol kulit batang mentangor 

tergolong sangat kuat.  
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